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 Abstract: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) berperan strategis dalam perekonomian 

Indonesia sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi 

dan penyerap tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh harga bahan bakar, 

Penanaman Modal Asing (PMA), dan Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap jumlah 

UMKM di Indonesia. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder time series periode 2008–

2024 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), Kementerian Perdagangan, Pertamina, dan 

World Bank. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dengan pengujian asumsi 

klasik, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial harga 

bahan bakar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah UMKM dengan nilai probabilitas 0,8199 > 

0,05 dan t-hitung 0,232360 < t-tabel 2,160, meskipun 

memiliki koefisien positif sebesar 0,005929. 

Sebaliknya, PMA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah UMKM dengan nilai probabilitas 

0,0003 < 0,05, t-hitung 4,831694 > t-tabel 2,160, dan 

koefisien sebesar 0,030737. PMDN juga berpengaruh 

positif dan signifikan dengan nilai probabilitas 0,0000 

< 0,05, t-hitung 13,17377 > t-tabel 2,160, serta 

koefisien sebesar 0,086832. Secara simultan, harga 

bahan bakar, PMA, dan PMDN berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah UMKM di Indonesia 

dengan nilai F-hitung 269,5717 > F-tabel 3,41 dan 

probabilitas 0,0000 < 0,05. Nilai Adjusted R-Square 

sebesar 0,980529 menunjukkan bahwa 98,05% 

variasi jumlah UMKM dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model penelitian. 

Keywords: Harga Bahan 

Bakar, Penanaman Modal 

Asing, Penanaman Modal 

Dalam Negeri, Jumlah 

UMKM Indonesia. 

 

 

PENDAHULUAN  
Perekonomian Indonesia ditopang oleh kekuatan ekonomi lokal yang tercermin dari 

dominasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di berbagai sektor, seperti pertanian, 

manufaktur, perdagangan, jasa, dan pariwisata. UMKM tidak hanya berperan dalam memenuhi 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.5, No.3, April 2026 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

 1548 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian Indonesia 

yang menopang pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan ketahanan ekonomi 

nasional. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai lebih dari 

60% serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Meskipun demikian, perkembangan jumlah UMKM 

di Indonesia tidak sepenuhnya stabil. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa selama 

periode 2008–2024 jumlah UMKM mengalami tren pertumbuhan jangka panjang, namun disertai 

fluktuasi yang signifikan akibat guncangan ekonomi, keterbatasan adaptasi teknologi, serta tekanan 

biaya produksi.  

Salah satu faktor ekonomi makro yang berpotensi memengaruhi jumlah UMKM adalah harga 

bahan bakar minyak (BBM). BBM merupakan input penting bagi UMKM karena berpengaruh 

langsung terhadap biaya transportasi, distribusi, dan proses produksi. Secara teoretis, kenaikan 

harga input akan meningkatkan biaya produksi dan menekan output usaha. Namun, temuan empiris 

menunjukkan hasil yang beragam. Tambunan (2016) menemukan bahwa dampak kenaikan harga 

energi terhadap UMKM di Indonesia relatif terbatas dan tidak signifikan, karena sebagian pelaku 

UMKM mampu melakukan penyesuaian melalui efisiensi biaya, perubahan ukuran produk, atau 

penyesuaian harga jual. Selain itu, Naudé (2010) menunjukkan bahwa tekanan ekonomi, termasuk 

kenaikan biaya energi, justru dapat mendorong munculnya push entrepreneurship atau survival 

entrepreneurship di negara berkembang, sehingga kenaikan harga energi tidak selalu menurunkan 

jumlah UMKM, bahkan dapat memicu terbentuknya usaha mikro baru. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh harga BBM terhadap jumlah UMKM bersifat kompleks dan 

tidak selalu negatif. 

Selain harga BBM, Penanaman Modal Asing (PMA) juga menjadi faktor penting dalam 

dinamika perkembangan UMKM. Secara teoretis, PMA berpotensi memberikan spillover effects 

melalui transfer teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan integrasi UMKM ke 

dalam rantai pasok global. Namun, dampak PMA terhadap UMKM tidak selalu bersifat langsung 

dan positif. Sari dan Widodo (2020) menemukan bahwa sektor UMKM yang terbuka terhadap FDI 

justru mengalami pertumbuhan yang lebih rendah dalam jangka pendek, yang mengindikasikan 

adanya crowding-out effect. Sebaliknya, Rahmadani dan Ichihashi (2023) menunjukkan bahwa 

dampak positif PMA terhadap pertumbuhan ekonomi baru terlihat signifikan dalam jangka 

panjang, yaitu setelah 3–5 tahun, melalui peningkatan produktivitas dan efek limpahan. Perbedaan 

temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh PMA terhadap UMKM sangat bergantung pada horizon 

waktu, kesiapan UMKM lokal, serta kebijakan pendukung yang mengatur keterkaitan antara 

investor asing dan usaha domestik. 

Di samping PMA, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki peran strategis 

sebagai sumber investasi yang relatif lebih stabil dan berkelanjutan. PMDN berkontribusi dalam 

meningkatkan aktivitas produksi, pembangunan infrastruktur, serta memperkuat permintaan 

domestik yang berdampak langsung pada pengembangan UMKM. Patriamurti dan Septiani (2020) 

menemukan bahwa PMDN berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah UMKM di Jawa 

Tengah, yang menunjukkan bahwa peningkatan investasi domestik mampu mendorong 

pertumbuhan usaha kecil di tingkat daerah. Namun, temuan lain oleh Hartono dan Sari (2023) 

menunjukkan bahwa dalam jangka panjang PMDN dapat mengalami diminishing returns, di mana 

tambahan investasi domestik justru menurunkan pertumbuhan UMKM akibat kejenuhan pasar dan 

keterbatasan sumber daya. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh PMDN terhadap UMKM 

tidak selalu linear dan memerlukan pengelolaan yang tepat agar manfaatnya optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi makro yang saling berinteraksi, khususnya harga bahan 
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bakar, Penanaman Modal Asing, dan Penanaman Modal Dalam Negeri. Namun, hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan temuan yang beragam dan belum memberikan kesimpulan yang konsisten, 

terutama dalam konteks jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh harga bahan bakar, PMA, dan PMDN terhadap jumlah UMKM di Indonesia 

dengan menggunakan data time series periode 2008–2024. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

celah penelitian empiris serta memberikan dasar kebijakan yang lebih tepat dalam menjaga 

stabilitas dan meningkatkan jumlah UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional. 

 

LANDASAN TEORI  

 Harga bahan bakar minyak (BBM) merupakan input penting dalam struktur biaya UMKM 

karena memengaruhi biaya transportasi, distribusi, dan proses produksi. Secara konvensional, 

kenaikan harga BBM meningkatkan biaya produksi dan berpotensi menekan margin keuntungan 

UMKM. Namun, dalam konteks negara berkembang, hubungan tersebut tidak selalu bersifat 

negatif. Teori Sektor Informal (Lewis, 1954) menjelaskan bahwa ketika tekanan ekonomi 

meningkat dan sektor formal tidak mampu menyerap tenaga kerja, sektor informal termasuk 

UMKM berfungsi sebagai mekanisme penyangga. Kenaikan harga BBM dapat mendorong 

munculnya survival entrepreneurship, sehingga jumlah UMKM justru berpotensi meningkat. Oleh 

karena itu, secara teoretis harga BBM diperkirakan berpengaruh positif namun terbatas terhadap 

jumlah UMKM di Indonesia. 

Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki hubungan yang bersifat dualistik terhadap 

perkembangan UMKM. Melalui Teori Spillover Effect (Blomström & Kokko, 1998; Javorcik, 

2019), PMA dapat menciptakan eksternalitas positif berupa transfer teknologi, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, dan adopsi standar produksi yang lebih efisien oleh UMKM lokal. 

Selain itu, Teori Linkage Effect (Hirschman, 1958; Rodriguez-Clare, 2018) menjelaskan bahwa 

PMA membentuk keterkaitan ke belakang dan ke depan yang mengintegrasikan UMKM ke dalam 

rantai pasok perusahaan asing. Keterkaitan ini mendorong peningkatan kapasitas produksi, 

stabilitas permintaan, dan akses pasar UMKM. Dengan demikian, secara teoretis PMA 

diperkirakan berpengaruh positif terhadap jumlah UMKM, terutama dalam jangka menengah dan 

panjang. 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berperan penting dalam menciptakan ekosistem 

usaha yang mendukung pertumbuhan UMKM melalui penyediaan modal, penguatan rantai pasok 

domestik, dan peningkatan permintaan pasar. Hubungan ini dijelaskan oleh Teori Network 

Externalities (Katz & Shapiro, 1985; Shy, 2019), yang menyatakan bahwa nilai dan manfaat 

ekonomi meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pelaku dalam suatu jaringan. PMDN 

berfungsi sebagai anchor investment yang mendorong terbentuknya klaster UMKM, 

memungkinkan berbagi sumber daya, teknologi, dan informasi. Jaringan ini menciptakan efisiensi 

kolektif, inovasi, dan ketahanan usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, PMDN secara teoretis 

diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap jumlah UMKM di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan menggunakan data sekunder runtut waktu 

(time series) periode 2008–2024. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), PT Pertamina, 

Kementerian terkait, dan World Bank. Penelitian dilaksanakan mulai September 2025 hingga 

selesai. Data yang digunakan merupakan data sekunder time series periode 2008–2024 yang 

diperoleh dari publikasi resmi instansi terkait. Data UMKM dan PMDN bersumber dari BPS, data 
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harga bahan bakar dari Pertamina, serta data PMA dari World Bank. Data dikumpulkan melalui 

dokumentasi dan publikasi resmi lembaga pemerintah dan internasional. 

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel 

dependen adalah jumlah UMKM di Indonesia (Y), sedangkan variabel independen meliputi harga 

bahan bakar (X₁), penanaman modal asing (X₂), dan penanaman modal dalam negeri (X₃). Jumlah 

UMKM di Indonesia diukur berdasarkan jumlah unit usaha aktif setiap tahun sesuai klasifikasi 

BPS, yaitu usaha mikro (1–4 tenaga kerja), usaha kecil (5–19 tenaga kerja), dan usaha menengah 

(20–99 tenaga kerja), dengan satuan unit usaha. Harga bahan bakar diukur menggunakan harga 

rata-rata tahunan bahan bakar minyak bersubsidi (Premium dan Solar) dalam satuan rupiah per 

liter. Penanaman Modal Asing diukur berdasarkan nilai realisasi investasi asing langsung (foreign 

direct investment) tahunan dalam satuan miliar rupiah. Penanaman Modal Dalam Negeri diukur 

berdasarkan nilai realisasi investasi domestik tahunan dalam satuan miliar rupiah. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least 

Square (OLS), yang memenuhi sifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Mengingat skala 

data yang besar dan untuk mengurangi potensi heteroskedastisitas, seluruh variabel 

ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural. Model estimasi yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

LogJUMKM = β0 + β1LogHBB + β2LogPMA + β3LogPMDN + e 

 

Dimana: LogJUMKM adalah jumlah UMKM, LogHBB adalah harga bahan bakar, 

LogPMA adalah penanaman modal asing, LogPMDN adalah penanaman modal dalam negeri, dan 

ε adalah error term. Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak EViews 12. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi guna 

memastikan validitas model. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan 

(uji F), serta koefisien determinasi (Adjusted R²). 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Pengaruh secara parsial 

Pengaruh secara simultan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perkembangan Jumlah UMKM di Indonesia  

Data menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia secara umum mengalami tren 

meningkat dalam jangka panjang, dari sekitar 51,4 juta unit pada 2008 menjadi lebih dari 66 juta 

unit pada 2023, meskipun disertai fluktuasi tahunan. Pola ini menegaskan peran UMKM sebagai 

sektor yang relatif fleksibel dan adaptif dalam menyerap tenaga kerja serta menjaga aktivitas 

ekonomi masyarakat, terutama ketika sektor formal tidak tumbuh seimbang dengan peningkatan 

angkatan kerja. Pertumbuhan yang relatif stabil pada periode 2008–2014 mencerminkan kondisi 

ekonomi domestik yang kondusif, di mana UMKM tumbuh mengikuti kebutuhan konsumsi dasar 

masyarakat. Stagnasi pada 2015 dan penurunan tipis pada 2018 menunjukkan fase penyesuaian 

pasar dan seleksi usaha. Penurunan paling signifikan terjadi pada 2020 akibat tekanan ekonomi, 

yang menegaskan kerentanan UMKM terhadap guncangan makro. Namun, periode 2021–2023 

memperlihatkan fase pemulihan yang cepat, mencerminkan resiliensi UMKM. Penurunan kembali 

pada 2024 mengindikasikan bahwa pemulihan belum sepenuhnya berkelanjutan dan masih 

dihadapkan pada tantangan struktural, seperti persaingan, efisiensi, dan adaptasi teknologi. 

 

Perkembangan Harga Bahan Bakar  

Perkembangan harga BBM di Indonesia selama periode 2008–2024 menunjukkan tren 

kenaikan jangka panjang yang disertai fluktuasi tajam, mencerminkan interaksi antara kebijakan 

subsidi domestik dan volatilitas harga minyak global. Harga BBM meningkat dari Rp6.000 per 

liter pada 2008 menjadi sekitar Rp10.000 per liter sejak 2022, yang menandai pergeseran struktural 

kebijakan energi nasional. Periode harga rendah dan relatif stabil pada 2009–2010 mencerminkan 

dominasi subsidi penuh, sementara kenaikan signifikan sejak 2013 menandai dimulainya reformasi 

subsidi. Stabilisasi sementara pada 2020–2021 menunjukkan respons kebijakan terhadap krisis, 

sedangkan lonjakan tajam pada 2022 menjadi titik balik menuju “normal baru” harga BBM yang 

lebih tinggi. Pola ini penting bagi UMKM karena perubahan harga BBM secara langsung 

memengaruhi biaya operasional dan daya beli masyarakat, meskipun dampaknya terhadap jumlah 

UMKM tidak selalu bersifat linear. 

 

Perkembangan Penanaman Modal Asing  

Perkembangan penanaman modal asing (PMA) di Indonesia selama 2008–2024 

menunjukkan pola yang sangat fluktuatif, mencerminkan sensitivitas investasi asing terhadap 

kondisi ekonomi global dan ketidakpastian eksternal. PMA mencapai tingkat tinggi pada awal 

periode pengamatan, kemudian mengalami penurunan tajam pascakrisis global, pulih secara 

terbatas, dan kembali melemah selama pandemi serta periode ketidakstabilan geopolitik global. 

Penurunan signifikan pada 2022–2023 menegaskan bahwa PMA di Indonesia masih sangat reaktif 

terhadap perubahan suku bunga global, ketegangan geopolitik, dan arus modal internasional. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun PMA berpotensi mendorong aktivitas ekonomi dan 

produktivitas, kontribusinya terhadap dinamika domestik—termasuk UMKM—sangat bergantung 

pada stabilitas eksternal dan kebijakan domestik yang mampu mengelola dampak limpahan secara 

efektif. 

 

Perkembangan Penanaman Modal Dalam Negeri 

Berbeda dengan PMA, penanaman modal dalam negeri (PMDN) menunjukkan tren 

peningkatan yang konsisten dan relatif stabil sepanjang periode 2008–2024. Meskipun terjadi 
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perlambatan pertumbuhan pada masa pandemi, PMDN tetap tumbuh positif dan kembali 

meningkat signifikan sejak 2022, menandakan menguatnya kepercayaan investor domestik. Pola 

ini menunjukkan bahwa PMDN berperan sebagai penopang utama investasi nasional dan memiliki 

keterkaitan yang lebih langsung dengan aktivitas ekonomi lokal. Peningkatan PMDN berpotensi 

menciptakan efek pengganda melalui peningkatan permintaan input lokal, kemitraan usaha, dan 

penguatan rantai pasok domestik, yang secara teoritis mendukung pertumbuhan jumlah UMKM 

secara lebih berkelanjutan. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kesimpulan: p-value > 0,05 → residu berdistribusi normal, asumsi normalitas terpenuhi. 

 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: Semua VIF < 10 → tidak ada multikolinearitas. Model valid. 

 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: p-value > 0,05 → tidak terjadi heteroskedastisitas. Varians residual homogen. 
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Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: p-value > 0,05 → tidak terjadi autokorelasi. Residual independen. 

 
Hasil Uji Hipotesis  

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi: 

BB tidak berpengaruh signifikan terhadap UMKM. PMA dan PMDN berpengaruh positif 

signifikan terhadap UMKM. 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian Signifikansi Simultan (Uji-F) 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: Semua variabel independen (BB, PMA, PMDN) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap jumlah UMKM. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi:  

Variabel independen menjelaskan 98,05% variasi jumlah UMKM, sisanya 1,95% 

dipengaruhi faktor lain. 
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Hasil Pembahasan  

Pengaruh Harga Bahan Bakar Terhadap Jumlah UMKM 

Hasil uji t menunjukkan bahwa harga bahan bakar (BB) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah UMKM (p-value = 0,8199 > 0,05; t-hitung = 0,232 < t-tabel 2,160), meskipun 

koefisien bernilai positif (0,0059). Hal ini menandakan bahwa kenaikan harga BBM 1% cenderung 

diikuti peningkatan UMKM sebesar 0,0059%, dengan asumsi variabel lain konstan. Secara teoritis, 

hasil ini menolak sebagian Teori Sektor Informal Lewis (1954) yang menyatakan sektor informal 

berperan sebagai buffer saat sektor formal tertekan. Namun, arah koefisien tetap sejalan dengan 

mekanisme buffer: kenaikan biaya hidup mendorong sebagian tenaga kerja mencari alternatif 

pendapatan melalui sektor informal. Keterbatasan efek signifikan disebabkan pola harga BBM 

yang tidak konsisten akibat kebijakan subsidi dan fluktuasi terbatas antar tahun (2008–2024), 

sehingga transmisi ke UMKM tidak merata. Selain itu, respons UMKM terhadap kenaikan BBM 

tergantung kemampuan adaptasi, seperti efisiensi produksi, penyesuaian harga, atau strategi 

pemasaran, sehingga dampak secara nasional bersifat positif namun kecil dan tidak signifikan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Tambunan (2016) yang menunjukkan pengaruh kenaikan harga 

energi terhadap UMKM bersifat terbatas dan cenderung positif namun tidak signifikan. 

 

Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Jumlah UMKM 

Variabel Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

jumlah UMKM (p-value = 0,0003 < 0,05; t-hitung = 4,831 > t-tabel 2,160), dengan koefisien 

0,0307. Artinya, kenaikan PMA sebesar 1% meningkatkan jumlah UMKM sekitar 0,0307%, 

ceteris paribus. Temuan ini sejalan dengan Teori Spillover Effect (Blomström & Kokko, 1998; 

Javorcik, 2019) yang menyatakan PMA menciptakan eksternalitas positif melalui transfer 

teknologi, peningkatan kualitas SDM, dan integrasi rantai pasok. Investasi asing mendorong 

terbentuknya jaringan produksi, pelatihan tenaga kerja, inovasi, dan akses pasar yang lebih luas 

bagi UMKM, sehingga menstimulasi lahirnya usaha baru dan memperkuat UMKM yang sudah 

ada. Periode investasi asing yang tinggi (misal 2008, 2014, 2018) berperan sebagai “motor” 

pembentukan jaringan produksi dan permintaan input lokal, sementara fluktuasi PMA pada periode 

krisis (pandemi 2020, 2022–2024) tidak menghapus dampak struktural sebelumnya. Hal ini 

menjelaskan pengaruh PMA yang signifikan terhadap jumlah UMKM secara agregat nasional. 

 

Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Jumlah UMKM 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah UMKM (p-value = 0,000 < 0,05; t-hitung = 13,174 > t-tabel 2,160), 

dengan koefisien 0,0868. Artinya, kenaikan PMDN 1% diikuti peningkatan UMKM sekitar 

0,0868%, dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil ini sejalan dengan Teori Network 

Externalities (Katz & Shapiro, 1985; Shy, 2019), yang menjelaskan bahwa investasi domestik 

menciptakan efek jaringan: semakin banyak PMDN, semakin luas ekosistem usaha yang 

terhubung, meningkatkan efisiensi, klaster usaha, dan kapasitas adaptasi UMKM. PMDN berperan 

sebagai anchor yang memperkuat keterhubungan antara UMKM, memperluas akses pasar, serta 

memicu terbentuknya usaha baru. Faktor pendukung signifikan PMDN adalah kedekatan pasar, 

budaya bisnis, dan penggunaan input lokal yang langsung memperluas rantai pasok domestik, 

sehingga efek jaringan terjadi lebih cepat dan berkelanjutan dibandingkan investasi asing. 
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Pengaruh Simultan BB, PMA, dan PMDN Terhadap Jumlah UMKM 

Hasil uji F menunjukkan pengaruh simultan yang signifikan (F-hitung = 269,57 > F-tabel 

= 3,41; p-value = 0,000 < 0,05), sementara Adjusted R² = 0,9805, menandakan BB, PMA, dan 

PMDN mampu menjelaskan 98,05% variasi jumlah UMKM. Secara konseptual, pertumbuhan 

UMKM merupakan hasil keseimbangan antara tekanan biaya (harga BBM) dan peluang investasi 

(PMA & PMDN). Harga BBM memengaruhi biaya operasional dan daya beli, sementara PMA dan 

PMDN menciptakan permintaan, peluang usaha, dan ekspansi pasar. Ketika peluang investasi 

mampu mengimbangi tekanan biaya, jumlah UMKM meningkat; sebaliknya, tekanan biaya 

dominan menekan pertumbuhan. Hasil ini menegaskan pentingnya kebijakan energi dan investasi 

yang stabil untuk menciptakan lingkungan kondusif bagi UMKM. Sinergi antara pengelolaan harga 

BBM dan peningkatan investasi domestik maupun asing menjadi faktor kunci dalam mendukung 

pertumbuhan sektor UMKM di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  
Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Harga bahan bakar tidak berpengaruh terhadap jumlah UMKM di Indonesia. 

2. Penanaman modal asing (PMA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah UMKM 

di Indonesia. 

3. Penanaman modal dalam negeri (PMA)berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah 

UMKM di Indonesia. 

4. Secara simultan harga bahan bakar, penanaman modal asing, dan penanaman modal dalam 

negeri berpengaruh signifikan terhadap Jumlah UMKM di Indonesia dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,9841 Hal tersebut menunjukkan menunjukkan bahwa 98,42% variasi 

jumlah UMKM di Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel dalam model penelitian 
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